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INTISARI

PT Kanaan Global Indonesia merupakan salah satu perusahaan di Sukoharjo
yung bergerak dibidang produksi tas ekspor. Pelaksanaan magang industri dari tanggal
1) maret — 4 apnl 2021, Dengan tujuan mengetahu dan mempelajan proses pernkitan,
mengatasi cacat dan alsl yang digunakan saat perakitan tas beckpack Adidas
Pengambitan dats meliputi data primer yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan
data sekunder melalw kepustakann. Berdasarkan pengamatan wang telah dilakukan
terdapat cacat vang terjadi saat proses perakitan tos yaitu jahitan terlipat. jahitan kurang
masuk, jahitan berkerut. jahitan kendor dan tidak sejajar. Faktor penvebab vang paling
berpengaruh adalah faktor manusia dan mesin. Solusi untuk meminimalisir refect dalam
proses perakitan tas dengan melokukan percobazn pemeriksann kondisi pert secara
rutin, pengaturan sepatu pads mesm jahil. mengatur kembali tegangan benang jahit,
pemberian tanda atau macking ulang pada proses preporing sebelum masok kebagian
EEWiIng.

Kata Kunel : Perakitan, Jahit, Backpack
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ABSTRACT

PT Kanaun (Global Indonesio ix one of the companies fn Sukoharfo which is
engaged in the production of export bags, Implementation of industrial internship feom
Murch N — April 4, 2021, With the aim of knowing and sindving the azssembly process,
overcoming defects arnd the tools wsed when assembling the Adidas backpack. Data
vellection inclides primary data, namely observations, inferviews, documentation amd
secondary dute through the library. Based on the observations that have been made,
there are defects that occwr during the bog assembly process, namely folded stitches,
poor stitches, wrinkled stitches, loose and misaligned stitches, The most infleential
Sactors are human and machine factors. The solutfon 1o mirimize rejects in the bag
axsembly provess ix o experiment with checking the condition of paris regularly,
setting shoex on the sewing machine, resetting the sewing thread tension, marking or
re-marking the preparing process before entering the sewing section.

Keyworids: Assembly, Sewing, Backpack
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PENDAHULUAN

A. Lafar Belakang

Tas digunakan oleh semua kalangan atas maupun kalangan bawah, pria
maupun wanita di segala wisa. Selam itu untuk menaruh barang, tas juga berfungsi
untuk mendukung perampilan. Untuk memilih produk fashion seperti tas, memang
tidak mudah. Selain kenyamanon, desain yang selalu mengikuti zaman adalah hal
yang penting. Sama halnya dengan pakalan, pemakaian tas yang tepat juga mampu
menmjang penampilan seseorang. [ sisi lain kehadiran produk vang menarik dan
trendi dapat meningkatkan preseize atau image bagl yang memakainya. Tas dibuat
dengan desain, pola, model, don gambar vang menarik dan banyak varinsinya
supaya dapat memenuhi kebutuhan kebutuhan pemakaianya. Pada setiap musim,
selalu dihadirkan tas dengan desain-desain yang memadukan antam simple,
modern, kualitas, kreatifitas, dan fungsional.

PT Kanwan Global Indonesia sdalsh perusahasn manufaktur tas yang
berlokasi di Sukoharjo, Jawa Tengah. Di dirikan pada tahun 2017, dan sekarong
tumbuh dengan 2000 karyawan.

Permasalahan vang sering terjadi ada pada tas backpack Adidas. maka dari
itu penulis lebih fokus dengan tas heckpack. Proses produksi tas backpack yang

dilakukan di PT Kanaan Global Indonesia melalui tahapan



sebapai benkut, penentuan desain, pembuatan pola, pemolaan, pemotongan bahan.
prepare, sewing, finixhing, pengecekan, packing.

Berdasarkan hasil pengamatan muolai dari penentunn desain. pembuatan
pola, pemolaan, pemotongan bahan, prepare, sewing, finishing, pengecekan,
packing, permasalahan yvang ada dibagian proses prakitan. Penulis menentukan
permasalahan yang akan diangkat waitu pada dapertemen bagian sewing
Berdasarkan pengamatan, permasalahan yang sering terjadi yaite di bapian sewing.

Selama kegiatan penelitian dilakukan di PT Kanasn Global Indonesia
ditemukan permasalahan waktu proses perakilan tas backpack di bagian produksi
antara lain jahitan terlipat, jahitan kurang masuk, jahitanberkerut, jahitan kendor
dan tidak sejajar.

Akibat dani permasalahan tersebut perusahasn dapat mengalami kerugian
wakiu, material dan finansial: Jika masalah tersebut dibiarkan berlanjut - serta
mengikibatkan produksi tas kerap tethambat dan menumpuk pada bagian sewing
sehingga target produksi tidak tercapai.

Berdasarkan data permasalshan vang terjadi pads proses produksi
Sehingga penulis tertarik untuk menyelesaikan sofving pada bagian unit kerja
dapertemen sewing dengan mengikuti jalannya produksi hingga proses akhir pada
unit kerja dapertemen scwingdengan judul: “Mengatasi Masalah Jahitan Pada
Proses Pembuatan TasBackpack Adidas Di PT Kanaan Global Indonesia

Sukoharjo”,



B. Permasalahan
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dimimuskan masalah
yaitu terjadinya reject pada saat proses perakitan tas hackpackAdidas di PT Kanaan
Global Indonesia.
|. Faktor apakah yang menyebabkan refect pada jahitan pada proses perakitan tas

hackpaekAdidas di PT Kanaan Global Indonesta?

ta

Bagaimana solusi atas permasalahan reject pada proses perakitan las backpock
Adidas di PT Kanaan Global Indonesia”
C. Tujuan karva Akhir
Adapun tujuan karya akhir sebagai berikut: .
1. Mengetahui faktor yang menjadi penyebab terjadinya refecr pada jahitan dalam
proses perakitan tas backpack Adidos di PT Kanaan Global Indonesia.

=]

Memberikan usulan perbaikan vang dapat digonakan untuk meminimalisic
refect pada jahitan dalam proses perakitan las hackpack Adidas di PT Kanoan

Global Indonesia.

. Manfaat Karya Akhir
Adapun manfaat karya akhir sebagai berikut:
l. Bagi penulis
& Mendupat pengetabuon tentang proses pembuntan produk tas backpack di PT
Kanaan Global Indonesia.
b. Mendupat pengetahuan tentang proses mengidentifikasi penyebab dan suatu
masalah.
¢. Menambah informasi ilmu pengetahvan dan teknologt khususnyn dalam

proses perakitan tas bockpack Adidas di P'T Kanaan Global Indonesia.



2. Bagi perusahaan
& Membenkan wsulan perbaikan vang dspat digunakan untuk meminimalisir
Reject pada proses produksi ias di PT Kanaan Global Indonesia. Kondisi
permasalahan yang terjadi pada PT Kansan Global Indonesin. Diduga
disebabkan oleh jumiah Refect produk tas,
b. Mengetahui penyebab kesalahan atau refect saat proses perakitan tas facpock
AdidasPT Kanaan Global Indonesia.
1. Bagi politeknik ATK Yogyakaria
a. Menjadi tambahan referensi di perpustakaan Politeknik ATK Yogyakarta.
b, Menambah sumber informasi mengenai cara mengatasi refecr pada proses

perakitan tas backpock Adidas,
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TINJAUAN FUSTAKA

A. Pengertlan Tas

Tas mempakan salah satu produk wang lekat dengan keseharian
masyarakal modern. Pengertian dan KBBI (2015)Tas tidak hanya menjadi produk
fungsional namun juga menjadi produk fashion. Tas kini menjadi salah satu
mdustri yang menggiurkan dan memiliki potensi yang besur untuk bisa
berkembang. Permintaan akan tas sendin sangst tinggi dipasaran saat imi. Oleh
karena itu para produsen tas seperti desainer dan pengusaha dalam bidang terkait
terus berlomba - lomba dan berupaya mengembangkan produk tas barw demi
memenuhi permintaszn pasar. Hal mi mendorong tumbuhnya industn tas ditanah
air pada berbagai skala industri, baik dalam skala usaha kecil menengah hingga

industri tas berskala pabrik.

|. Beaded bags with flap

tas manik-manik mewsh dan beraneka wamn yang digunakan untuk
pakaian dan belanja disnggap sebigni gaya untuk sebagion besar tahun 1920-an.
dan terutama yang memiliki wama dan motif oriental vang sangat populer di

SEMUI Seml,

Pada tahun 1925 manik-manik dan bordiran benang dibuat dengan
sangat indah dan bagus, serta digunakan sebagai hiasun, beberapa tas bermanik-
mantk dalam pola flora tradisional yang tidak skan ketinggalan zaman sepuluh
talum sebelumnya, sedangkan s tahun [920-an ditutup. tas kecil (kanan)

manik-manik dalam manik-manik kaca hitam dan hijau bergars-



gans dengan motif bunga vang dipilih dalam wama merah, merah moda, dan

kuning. sebagai contoh khas polo bunga tradisional yang sangat populer.

- |

A

Cambar | Beaded hags with lap
Sumber, Buku A Century of bags, 1997

Shouder hags

Shotder hags cukup uas untuk kebutuhon praktis wanita pekerja, dan
membuat gaya mercka di tohun 1930-an Showder bogs pertama  yang
diperhatikan dirancang oleh elsa schinparelli pads akhir 1930-an. tetapi
tampilan fungsional dan militernya menjadikannya favorit di tahun-tahun
perang. Shouder bags tahun 1940 mencerminkan kontribusi penuh cita-cita
wanita terhadap hasil perang. mode formal talun 1950-an digantikan oleh yang
menank bagi paser yang didommasi kasum muda. Meskipun desaimer tas antuk
sementara bingung, Shouder hags knsual segera dipilih sebagai gaya agar sesuni
dengan mode baru vang berayun. terutama setelun celana. tas berpengaruh

chanel pada tali rantai. diperkenalkan pada



tahum 1933, ditiru secara luas. dan kulit paten dan kantong plastik dalam

wama-warma cerah.

Gambar 2. Showlder bags
Sumber. Buke 4 Century of ags, 1997

3 Backpack

dari tohun 1980-an dan seterusnva, backpack telash membanggokan,
bagus dipakai, dengan tali mnda mendistribusikan beratnya secara merata di
antara bohu. ransel dibuat antuk tyuan melangkah, sebagai setelan wnuk

Gambar 3. Backpack
Sumber. Bukn 4 Century of bags, 1997



B. Tas backpack

Tas backpack adalah wadah atse kemasan berbentukpersegi yang
biasanya bertali yang berfungsi untuk menaruh, menyimpan atsu membawa
sesuatu yang dibawa dengan cara digendong. Hendri (2014) mendefinisikan tas
punggung sebagai tas yang memiliki dua tali untuk dikenakan dikedua bahu
sehingga dapat membawabarang-barang dipunggung. Menurut Hasan (2007) tas
punggung adalah tas vang dibawa dengan cara digendong dipunggung. menurut
Rizani dan Satria (2013) ransel atau tas punggungmerupakan salah satu tas yang
paling banyak digemari karena memiliki keunggulan yaitu kemudahan dalam
hal membawa barang. Dan berbagai pengertian di atas, peneliti menyimpulkan
balwa tas pungoung adalsh tas yong memiliki dua tali yang dibawa dengan cara

digendong dipunggung untuk memudahkan seseorang membawa barang.

C. Jenls-jents Jahitan

I

Clased Seam

Diea komponen yang akan disambung dan diletakan pada permukasn kemudian
dijahit, apabila dibuka maka bagian pinggir dan jahitannya tersembunyi pada
bagian setelah dalam komponen.

Gambar 4. Clased seam
Sumber: Basuki, 2010



2. Open Seam
Kontruksi apen seqam adalah jahitan sambungan balik. merpakan bentuk jahitan

yang berlawanan dengan close seam. Sisi yang saling melekat adalah bagian
daging. Bagian dari tepi komponen vang disambung jahit letaknya padn sisi

sebelah luar sehingga kelihatan.

Gambar 5. Open seam
Sumber: Basuki, 2010

3. Lapped Seam
Komponen-komponen yang akan disambung, salah satunya menumpang di
atasnya dan kemudian dijahit. Hal yang perlu diperhatikan adalah jarok pada

bagian tepi dengan jahitan harus sejajar.

Gambar 6, Leapped seam
Sumber: Basuki, 2010
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4. Pipped Seam

Jahitan ini sering digunakan untuk menjahit tas vang berisi pipa kecil.

Gambar T, Pipped seam
Sumber: Basuki, 2010

. Jenls dan Penggunaan Mesin jahit

Gambar 8. Flad Bed Sewing Machine
Sumber: Basuki, 2010

1. Flad Bed Sewing Machine
Mesin mi biasa digunakan untuk menjahil ssmbungan aniar komponen yang

lurus.



Gambar 9. Posd Bed Sewing Machine
Sumber: Basuki. 2010

=

Pasd Bed Sewing Machine
Mesin jahit ini digunakan untuk menjahit sambungan antar komponen yang

bentuknya melengkung atou cembung sangal mudah.

Gambar 10, Cvlinder hed sevwime machine
Sumber: Basuki. 2010

3. Cyilinder Bed Sewing Machine
Mesin ini mempunyal lengan berbentuk silinder yang memudahkan untuk
pembuatan produk yang beronggs ( berkantung ) seperti tas tas. Mesin ini juga
sangat cocok untuk sambungan berbentuk cembung dan cekung. Mesin ini juga

digunakan untuk menjahit binding bagian tepi tas.
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Dari ketiga jenis mesin jahit di atas adapun langkah-langkah uniuk
mengoperasikan mesin jahit tersebut antara loin:

i Reller foor diangkat dengen mengpunakan hand fifter.

b. Memasang benang bawah ( bobbin thread)
Benang digulung dalam bobbin, benang harus tergulung rata dan kencang.
Bobbin kemudian dipasang dalam bebbin case. Selipkan ujung benang pada
fensivn spring.
Tarik benang tersebut dan dilihat apakah benang beserta hobhin berputar
dengan arsh yang berlawanan. Jika perfu. setel tension spring pada bobbin
case dengan menggunakan ofred kecil,

¢. Memasang jarum
Stapkan rofler foor, kemudian jarum dipasong dengan posisi alur yang
pendek menghadap ke arah @y wheel.

d. Memasang benang atas Sebelumnya diperhatikan arah dan posisi benang,
Benang dipasang pada lubang
jarum dari sisi alur yang panjang ke sisi alur yang pendek.

e, Menarik benang bawah bebbin ke atas.
Ujung benang atas dipegang. Fhv wheel diputar sehingga jarum bergerak
turun dan bergerak naik lagi. Benang bobbin akan terangkat ke atas,
terambil oleh benang atas.

£ Uji eoba menjahit
Roller fooi diangkat dengan knee fever. Bahan kulit diletakkan di atas bed
plate. Ujung benang atas dipegang dengan tangan kiri, kemudia benang
diletakkan di bawah roller foor. Roller foor diturunkan. Tegangan benang

digtur. Mulailsh mencoba menjahit. Hasil setik pads kedua permubaan
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bahan yang dijahit dipenksa. Uniuk mengantur jamk setik  dapat
menggunakan stirch regularor. Menggunakan tekanan pada refler foor agar

bahan yang dijahil tdak mengambang, nomun juga refler food tidak akan

memberi bekas pada bahan.
2. Apabila hasil oji coba menjahit baik, baru kemudian digunakan untuk
menjahit bahan yang sesungguhnya,

Froses Perakitan Tas

Menurut Indreati (1988:15) alur proses pembuatan tas adalah sebagai

benkut:

Dezain

Desain tas adalah rancangan bangun dari tas tersebut. Tidak hanya

bentuk bagian luar saja. tetapi konstruksi bentuk bagian dalan juga

mempengaruhi keserasian bentuk. Desam tos merupakan hasil krentifitas

seseorang tentang ketentuan-ketentuan perancangan tas yvang ditampakkan

pada gambar.

Pola

Pola atau pattern adalah benda vang berbentuk komponen dari hasil

pembuatan desain dan digunakan sebagai petunjuk dalam proses pemotongan

bahan atau pembuatan suatu produk. Pembuatan pola dimulai dan pola dasar,

pola jadi. pola potong dan pola linning,



3. Pemolaan
Proses pemoloan mulai dari memolakan atau memberi tanda pada
bagian yang akan digunokan untuk membuat tas tersebut.

4. Pemolongan
Proses pemotongan merupakan proses pemotongan material dengan
menggunakan gunting atau mesin cutting dais.

5. Perakitan dan Penjahitan

Proses perakitan dan  penjohiton mempakan  penggabungan
komponenkomponen yang sudah dipotong dirakit dan dijahit sesea alur proses,

t. Fimishing
Finishing adafoh proses yang dilakukan terakhir sekali untuk mengecek
barang yang sudah jadi. merapikan jahitzn atan benenag-benang yang masih
menempel. atau lem yang masih terdapat pada tas.

Material Tas

1. Kain (fabric)
Menurat Wirvodiningrat (2008). Kain merapakan material yang memiliki
struktur dan janngan berupa benang yang terjalin tegak lurus antara sudut
dengan yang lainya. Benang vang bergerak menurut panjang kain warp (lungsi).
sementara bergerak melintang menurut lebar kain disebut dengan weft (pakan).
Bepang warp dibust sangat kunt sehingga ketitka proses penemunan dapat

bertahan terhadap tekanan, kerusakan. dan kelaiman. Berbeda dengan welf
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benang tersebut tidak begitu kuat dan kelainan. Berbeda dengan wefl, benang
tersebut tidok begitu kuat dan pada dasamya lebih mulur. Jenis-jenis kain
bermacam-macam, misalnya kanvas, nilon, polvester Dan lain-lain. Material
pendukung adalah matenal yang digunakan dalam membuat produk di mona
material tersebut yong mendukung terselesaikanya sustu produk jadi dan
pembuatan tas. Material pendukung dalam perakitan tas seperti aksesonis,zipper,

ces puller, stopper dan Aing.

Intruksl Kerja
Di dalam dokamen 150 9000:2008 (Lukman 2010), dijelaskan bahwa

Instruksi kera adalah dokumen mekanisme kerja yang mengatur secarn rinci dan
jelas urutan sustu aktifitss yang honya melibatkon satu fungsi saja sebogal
pendukung prosedur mutu atau posedur kerja. Prosedur biasanya melibatkan
beberapa bagian dan menggambarkan proses-proses secara umum, maka instruksi
kerjo { Work Insiruction) biasanya berupa suatu proses tertentu, dilakukan personil

atau bagian tertentu namun berizi mekanisme proses secara detail.
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METODE KARY A AKHIR

A, Materl Pelaksanaan karya Akhlr

Materi dalam peloksanaan karya akhir ini adalah mengatasi masalah jahitan
pada proses pembuton tas beckpoeck Adidas di PT Kansan Global Indonesia

Sukoharjo,

B. Metode pelaksannan karya AKhir

Dalam pelaksanaan karya akhir, metode yang digunakan untuk mendapatkan data

dan informasi di FT Kanaan Global Indonesia adalah sebagai berikut:

Pengumpulan data primer
Pengumpulan data primer merupakan pengumpulan dats yang diperoleh dari
sumber utama secara langsung sesual dengan pokok pembahasan diperusahaan,
Penyusunan data inl menggunakan beberapa metode yvaitu:
4. Metode observasi (pengamatan)
Metode observasi merupskon pengomatan secara objek mulm proses
pemotongan bahan sampal perkitan tas Aackpack di PT Kanmn Global

Indonesia.

b Metode interview {wawancara)

Metode ini dilakukan dengan carm melakukan wawancara atan tanya jawab
kepada karyawan atau pekerja di PT Kanaan Global Indonesia, khususnya
karywan stau pekerja yang mengenai bagiam perakitan tas backpack di PT

Kanaan Global Indonesia.



¢. Metode dokumentas

Metode dokumentasi metode ini dilakukan dengan mengumpulakan data
visual, dengan cara mendokumentasikan hal-hal penting misalanya tahapan

proses perakitan tas backpack di PT Kanaan Global Indonesia:

2. Data sekunder
Metode pengumpulan data sekunder merupakan metode pengumpulan datn
yang diperoleh dari pihak lain selain perusahaan yang berkaitan dengan
objek pengamatan. Melode yang digunakan dalam pengumpulan data
selunder,
Pelaksanaan pengambilan data dengan metode studi pustaka dilakukan
dengan cara mengumpulkan datn dengan mencan literatur tentang teon-
teon vang bersangkutan dengan pokok bahasan yakni mengatasi masalah
jahitan pada proses pembutan tas hackpack Adidas di di PT Kanaan Global
Indonesia Sukoharjo.
C. Anallsis data
Karya akhir ini termasuk penelitan Ex Post Facto yaitu suatu  penclitian yang
dilkukan untuk meneliti penstiwa yvang telah terjadi dan kemudian menumut
kebelakuing untuk mengetahun fakior-faktor yang dapal menyebabkan timbulnya
kejadian tersebut sugiono. (2010).
Selanjutnya dats yang diperoleh diolsh dan diloporkan menggunakan
metode  deskriptif.  Menunnt  sukardi, (2004) deskriptif merupakan metode
penelitian yang berussha menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuni

dengan apa adanyn.



D, Jadwal Pelaksanaan Keglatan Magang
I. Waktu Pelnksanaan Magang
Pelaksanaan magang di laksanakan pada tanggal 10 Maret 2021 — 4 April 202
di di PT Kansan Global Indonesia Sukoharjo. Lampiran 1. Surat keterangan
magang, lampiran 2. Surat permohonan ijzin magang.
2. Tempat Pelaksanaan Magang
Kegistan magang dilaksanakan diPT  Kanaan  Global  Indonesiayang

beralamatkan di Dusun I, Telukan , Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukharjo.

Jawa Tengah 57552, Lampiran |. Lembar kerja hanan magang.

E. Tahapan Penvelesatan Masalah

Metode penyelesaian masalah dopat dilihat pads gambar | 1.

Magang

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

Penyelesaian Masalah

Gambar | 1. Diagram alir penyelesaian masalah
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- Magang

Penyusunan tugas akhir ini berdasarkan pelaksanaan magang vang dilakukan

penulis di PT Kanaan Global Indonesia.
. Identifikasi masalah

Identifikasi masalah merupakan tahapan untuk menemukan permasalahan yang
timbul dalam proses pembuatan fas heckpackAdidas di PT Kanoan Global

Indonesia.
. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan selama magang dengan melakuken observasi,

wawancara, dokumentasi dan studi pustaka
. Pengolahan data

Data dan informasi yang diperoleh diolah dan dilsporkan menggunakan metode
deskriptif. Menurut sukardi . (2004) deskrptif merupakan metode penelitian
yang berusaha menginterprestasikan objek sesual dengan apa adanya. Dhari hasil
penelitian di PT Kansan Global Indonesia Sukoharjo diolah untuk membantu
penemuan penyebab dan permasalahan yang skan digunakon untuk Tugas

Alkchir.
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5. Penyelesaian masalah

Penvelesaian masalah dengan memberikan solusi dan  diskusi  kepada
perusakaan berdasarkan permasalahan yang terjadi di PT Kanaan Global

Indonesia Sukoharjo.

Tahap penyelesaian mosalsh dimulai dari proses kegiatan magang
Magang dilaksanakan pada tanggal 10 maret 2021 dan berakhir padna tanggal 4
april 2021. Selaoma magang, dieberikan banyak pelajoran mengenai cara
perkaitan 1as backpock Adidas di PT Kanaan Global Indonesia Sukoharjo
dengan benur. ldentifikasi masalah dilakukan dengan cara mendalami hal-hal
vang berkaitan dengan objek pengamatan sehingga didopatakan perumusan
masalah Permasalahan yang terjadi adalah rejec jahitan terlipat, jahitan kurang
masuk, jahitanberkerut, johitan kendor dan tidak sejajar pada proses perakitan
tas bochpock Adidas. Dalam hal imi mengetahui  penyebab  terjadinyn
permasatahan tersebut kemupdian dilokukan tshapan pengumpulan data. Data

yang diperoleh

kemudian diolzh untuk mendapatkan informasi vang lebih jelas mengenai
masalah yang terjadi pada proses perakitas tas backpock Adidas. Pengolahan
data tersebut akan berfungsi sebagal alat untuk memecahkan masalah tersebut

yung kemudian akan diambil kesimpulanya.
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